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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pembelajaran IPS berdasarkan kurikulum 2013 di kelas
IV SD Negeri Paya Peunaga Kecamatan Meureubo, serta kendala guru dalam menerapkan pembelajaran
berdasarkan Kkurikulum 2013 di kelas IV SD Negeri Paya Peunaga Kecamatan Meureubo. Penelitian ini
merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Subjek dalam penelitian ini adalah Kepala Sekolah,
guru kelas, dan siswa. Data dikumpulkan dengan metode observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik
keabsahan data menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Analisis data dilakukan dengan reduksi
data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi pembelajaran
IPS berdasarkan Kurikulum 2013 telah berjalan dengan baik melalui tahap persiapan, sampai tahap evaluasi.
Penerapan Kurikulum 2013 sudah dilaksanakan di kelas 1V, yang artinya sudah diterapkan dengan menggunakan
Kurikulum 2013.Kendala guru dalam menerapakan kurikum 2013 yang ditemui terkait dengan alokasi waktu,
penguasaan kelas dan media pembelajaran, keaktifan peserta didik, cakupan materi dan kompetensi guru dalam
penilaian ketrampilan. Upaya mengatasi kendala dalam pelaksanaan kurikulum 2013 yaitu dengan melakukan
peningkatkan kompetensi guru untuk mengikuti pelatihan-pelatihan Kurikulum 2013.

Kata Kunci: Pembelajaran IPS, Kurikulum 2013.

PENDAHULUAN

Pada umumnya tujuan pendidikan adalah
untuk menciptakan manusia yang berkualitas.
Salah satu faktor yang perlu diperhatikan untuk
mencapai tujuan yang dimaksud adalah dengan
meningkatkan kualitas pembelajaran.
Pendidikan bukan hanya berlaku selama
bersekolah tetapi pendidikan itu berlangsung
seumur hidup dan dilaksanakan di lingkungan
keluarga, masyarakat serta di sekolah. Oleh
karena itu pendidikan merupakan tanggung
jawab keluarga, masyarakat dan pemerintah.

IPS adalah salah satu mata pelajaran
yang dipelajari siswa tingkat sekolah dasar
dimana IPS ini terdiri dari pelajaran sejarah,
geografi, dan ekonomi. Pada materi dan

kompetensi tertentu pada siswa sekolah dasar

dituntut peran serta kemampuan siswa untuk
menganalisis suatu permasalahan ekonomi.
Namun, yang terjadi di sekolah-sekolah siswa
banyak berdiam diri mendengarkan peraturan-
peraturan guru didepan kelas. Sehingga pada
saat dilakukan tes mereka kebingungan dalam
menjawab soal, dikarenakan mereka tidak
mengerti dengan materi yang dibahas dan
kebanyakan dari mereka lebih banyak
menghafal tanpa memahami materi tersebut.
Kesulitan yang dialami siswa tersebut
mengakibatkan rendahnya hasil belajar yang
mereka peroleh.

Kurikulum berasal dari bahasa Inggris
”Curiculum” bearti Rencana Pelajaran. (S.

Wojowasito, 2010 : 36). Istilah kurikulum
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berasal dari bahasa latin, yakni ”Curriculae”,
artinya jarak yang harus ditempuh oleh seorang
pelari pada waktu itu, pengertian kurikulum
adalah jangka waktu pendidikan yang harus
ditempuh oleh siswa yang bertujuan untuk
memperoleh ijazah. Kurikulum merupakan
seperangkat rencana dan pengaturan mengenai
tujuan, isi dan beban pelajaran serta cara yang
digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan
kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan
pendidikan (Mucklish mansur, 2011 : 5). Selain
itu kurikulum juga diartikan sebagai aktivitas
dan kegiatan belajar yang direncanakan bagi
peserta didik dibawah bimbingan sekolah, baik
didalam maupun diluar sekolah (Subanjidah,
2010: 2).

Secara istilah  kurikulum  adalah
seperangkat rencana dan pengaturan mengenai
tujuan, isi dan bahan pelajaran serta cara yang
digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan
kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan
pendidikan tertentu (Depag RI Kelembagaan
Agama Islam, 2013 : 2).

Dari pengertian tersebut kurikulum
sangat besar pengaruhnya dalam proses belajar
mengajar disekolah, yang merupakan jembatan
untuk tercapainya suatu tujuan Pendidikan
Nasional.

Pada perkembangan dan perubahan yang
terjadi dalam kehidupan bermasyarakat,
berbangsa dan bernegara di Indonesia tidak
terlepas dari pengaruh perubahan global,
perkembangan ilmu  pengetahuan, dan
teknologi, serta seni dan budaya. Bahkan
dengan keadaan Indonesia yang sekarang

dengan kondisi politik yang kurang stabil, gagal
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dalam memberantas korupsi, gagal dalam
memberikan kenyamanan kepada masyarakat,
serta gagal dalam menjaga persatuan dan
kesatuan bangsa. Untuk menghadapi berbagai
masalah dan tantangan di atas, menuntut perlu
dilakukan  penataan  sistem  pendidikan
Nasioanal termasuk penyempurnaan
kurikulum.

Dasar tuntutan tersebut maka diperlukan
suatu upaya peningkatan mutu pendidikan yang
secara menyeluruh mencakup pengembangan
dimensi manusia Indonesia seutuhnya, yakni
aspek-aspek  moral/akhlag,  pengetahuan,
kesehatan, keterampilan dan seni. Perlu
dilakukan juga penataan terhadap sistem
pendidikan secara utuh dan menyeluruh,
terutama berkaitan dengan kualitas pendidikan,
serta  relevansinya  dengan  kebutuhan
masyarakat dan dunia kerja.

Konteks Nasional, kebijakan perubahan
kerikulum merupakan politik pendidikan yang
berkaitan dengan kepentingan berbagai pihak,
bahkan dalam pelaksanaannya seringkali
dipolitisir untuk kepentingan kekuasaan. Di
samping itu orang tua, dan masyarakat pada
umumnya, baik dipusat maupun di daerah akan
terkena dampak dari perubahan kerikulum
tersebut, baik secara langsung maupun tidak
langsung. Demikian halnya dengan
pengembangan dan penataan  kurikulum
(KTSP 2006)

menjadi kurikulum 2013 akan memberikan

tingkat satuan pendidikan
dampak kepada berbagai pihak. Sebagai barang

yang relatif baru, kurikulum 2013 akan

menghadapi berbagai masalah dan tantangan
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dalam implementasinya, baik ditingkat nasioanl
maupun tatanan lokal.

Sekolah SD Negeri Paya Peunaga
dituntut juga untuk terus mengikuti dan
menerapkan perubahan kurikulum pada periode
tertentu sesuai kebijakan pemerintah dalam
sistem pendidikan nasional. Dalam studi IPS,
mengajar dan  kurikulum,  pembahasan
mengenai permasalahan yang dialami oleh guru
senantiasa mendapat tempat tersendiri dan
terdapat perhatian yang sangt serius. Hal ini
dikarenakan guru mengemban peran yang sangt
penting dalam keberhasilan proses pendidikan.
Pada akhirnya nanti, keberhasilan kurikulum
2013 tergantung pada masing-masing guru

Berdasarkan masalah diatas peneliti
ingin melakukan penelitian tentang
“Implementasi Pembelajaran IPS Berdasarkan
Kurikulum 2013 Pada Siswa Kelas IV SD
Negeri Paya Peunaga Kecamatan Meureubo”.
Karena menurut peneliti tidak semua sekolah
mampu mengimplementasikan kurikulum 2013
ini secara maksimal maka dari itu peneliti ingin
mngetahui bagaimana dan apa saja kendala-

kendala dalam menerapkan kurikulum 2013 ini.

KAJIAN PUSTAKA
Pengertian Kurikulum 2013

Kurikulum merupaka suatu rencana yag
memberi pedoman atau pegagan dalam proses
kegiatan belajar mengajar (Nana Syaodih, 2011
: 5). Kurikulum 2013 merupakan kurikulum
tebaru yang diterapkan dalam kegiatan belajar
mengajar di negara Kita dewasa ini. Kurikulum
2013 bertujuan memberikan ilmu pengetahuan

secara utuh kepada siswa dan tidak terpecah-
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pecah. Kurikulum ini menekankan pada
keaktifan siswa untuk menemukan konsep
pelajaran dengan guru berperan sebagai
fasilitator. Pro dan kontra penerapan kurikulum
ini terus bermunculan di berbagai tempat.
Namun pemerintah tetap yakin dengan
penerapan kurikulum dan tak bergeming
dengan berbagai pendapat negatif yang
berkembang di sekolah-sekolah. Pemerintah
memiliki alasan sendiri dengan terus
mempertahankan pelaksanaan kurikulum 2013
di berbagai jenjang pendidikan. Alasan yang
mendasari pemerintah mengembangkan dan
melaksanakan kurikulum terbaru ini adalah
untuk menghadapi persaingan global yang
semakin maju. Pendidikan di Indonesia dinilai
cukup terbelakang dibandingkan dengan negara
lain. Peringkat pendidikan di Indonesia berada
di bawah Thailand dan Malaysia untuk di
ASEAN saja (Kemdikbud 2011). Menghadapi
perkembangan globalisasi yang semakin
membumi,  pemerintah  mengembangkan
kurikulum baru dengan tujuan untuk
memperbaiki kualitas pendidikan di Indonesia
dan menciptakan kualitas penerus bangsa yang
bermutu.
Tujuan Pengembangan Kurikulum 2013
Menurut Nasution, 2011 : 36. Tujuan
Pendidikan  Nasional sebagaimana telah
dirumuskan dalam Undang-Undang Nomor 20
Tahun 2003 adalah untuk berkembangnya
potensi peserta didik agar menjadi manusia
yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,

berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi
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warga negara Yyang demokratis  serta
bertanggung jawab. Secara singkatnya,
undang-undang tersebut berharap pendidikan
dapat membuat peserta didik menjadi
kompeten dalam bidangnya. Di mana
kompeten tersebut, sejalan dengan tujuan
pendidikan nasional yang telah disampaikan di
atas, harus mencakup kompetensi dalam ranah
sikap, pengetahuan, dan keterampilan
sebagaimana dijelaskan dalam penjelasan pasal
35 undang-undang tersebut. Sejalan dengan
arahan undang-undang tersebut, telah pula
ditetapkan visi pendidikan tahun 2025 yaitu
menciptakan insan Indonesia yang cerdas dan
kompetitif. Cerdas yang dimaksud di sini
adalah cerdas komprehensif, yaitu cerdas
spiritual dan cerdas sosial/emosional dalam
ranah sikap, cerdas intelektual dalam ranah
pengetahuan, serta cerdas kinestetis dalam
ranah keterampilan. Dengan demikian,
Kurikulum 2013 dirancang dengan tujuan
untuk mempersiapkan insan Indonesia supaya
memiliki kemampuan hidup sebagai pribadi
dan warganegara yang beriman, produktif,
kreatif, inovatif, dan afektif serta mampu
berkontribusi pada kehidupan bermasyarakat,
berbangsa, bernegara dan peradaban dunia.
Kurikulum adalah instrumen pendidikan untuk
dapat membawa insan Indonesia memiliki
kompetensi  sikap,  pengetahuan, dan
keterampilan sehingga dapat menjadi pribadi
dan warga negara yang produktif, kreatif,
inovatif, dan afektif.
Karakteristik Kurikulum 2013

Nasution, 2012 : 34. Kompetensi pada

Kurikulum 2013 dirancang berikut ini.
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1. Isi atau konten kurikulum yaitu kompetensi
dinyatakan dalam bentuk Kompetensi Inti
(KI) kelas dan dirinci lebih lanjut dalam
Kompetensi Dasar (KD) mata pelajaran.

2. Kompetensi Inti (KI) merupakan gambaran
secara kategorial mengenai kompetensi
dalam aspek sikap, pengetahuan, dan
keterampilan (kognitif dan psikomotor)
yang harus dipelajari peserta didik untuk
suatu jenjang sekolah, kelas dan mata
pelajaran. Kompetensi Inti adalah kualitas
yang harus dimiliki seorang peserta didik
untuk setiap kelas melalui pembelajaran KD
yang diorganisasikan  dalam  proses
pembelajaran siswa aktif.

Kelebihan dan Kekurangan Kurikulum

2013

Menurut beberapa ahli pendidikan (Nana

Syaodih, 2011 : 7), perubahan kurikulum dari

masa ke masa, baik di Indonesia maupun di

negara lain, disebabkan karena kebutuhan

masyarakat yang setiap tahunnya selalu
berkembang dan tuntutan zaman yang selalu
berubah tanpa bisa dicegah.

Kelebihan kurikulum 2013

1. Siswa lebih dituntut untuk aktif, kreatif dan
inovatif dalam setiap pemecahan masalah
yang mereka hadapi di sekolah.

2. Kompetensi yang dimaksud
menggambarkan secara holistic domain
sikap, ketrampilan, dan pengetahuan.

3. Banyak kompetensi yang dibutuhkan sesuai
perkembangan seperti pendidikan karakter,
metodologi pembelajaran aktif,

keseimbangan soft skills dan hard skills,

kewirausahaan.
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4. Hal yang paling menarik dari kurikulum
2013 ini adalah sangat tanggap terhadap
fenomena dan perubahan sosial. Hal ini
mulai dari perubahan sosial yang terjadi
pada tingkat lokal, nasional, maupun global.

5. Standar penilaian mengarahkan kepada
penilaian berbasis kompetensi seperti sikap,
ketrampilan dan pengetahuan secara
proporsional.

6. Mengharuskan adanya remediasi secara
berkala.

7. Sifat pembelajaran sangat kontekstual.

8. Meningkatkan motivasi mengajar dengan
meningkatkan kompetensi profesi,
pedagogi, sosial dan personal.

9. Diharapkan kreatifitas guru akan semakin
meningkat.

10. Efisiensi dalam manajemen sekolah
contohnya dalam pengadaan buku, dimana
buku sudah disiapkan dari pusat

11. Penilaian meliputi aspek kognitif, afektif,
psikomotorik sesuai proporsi

12. Ekstrakurikuler wajib Pramuka
meningkatkan karakter siswa terutama
dalam kedisiplinan, kerjasama, saling
menghargai, cinta tanah air dan lain-lain.

Kelemahan kurikulum 2013

1. Guru banyak salah kaprah, karena
beranggapan dengan kurikulum 2013 guru
tidak perlu menjelaskan materi kepada siswa
di kelas, padahal banyak mata pelajaran
yang harus tetap ada penjelasan dari guru.

2. Kurangnya pemahaman guru dengan konsep
pendekatan scientific

3. Kurangnya ketrampilan guru merancang
RPP
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4. Tugas menganalisis SKL, KI, KD buku
siswa dan buku guru belum sepenuhnya
dikerjakan oleh guru, dan banyaknya guru
yang hanya menjadi plagiat dalam kasus ini.

5. Tidak adanya keseimbangan antara orientasi
proses pembelajaran dan hasil dalam
kurikulum 2013 karena UN masih menjadi
factor penghambat.

6. Terlalu banyak materi yang harus dikuasai
siswa sehingga tidak setiap materi bisa
tersampaikan dengan baik, belum lagi
persoalan guru yang kurang berdedikasi
terhadap mata pelajaran yang dia ampu.

7. Beban belajar siswa dan guru terlalu berat,
sehingga waktu belajar di sekolah terlalu
lama.

Implementasi Kurikulum 2013
yang disajikan para peserta, saya melihat

bahwa Kurikulum 2013 di sekolah-sekolah

sasaran pada umumnya sudah dan sedang

digelindingkan. Sebagian besar, guru-guru di

kelas X SMA sudah menyadari akan arti

penting kehadiran Kurikulum 2013. Kendati
demikian, secara teknis dalam proses
pembelajaran masih ditemukan beberapa
permasalahan, terkait dengan pengembangan
materi pelajaran yang kontekstual, penerapan
strategi/metode pembelajaran yang berbasis
saintifik dan penerapan teknik penilaian
autentik, terutama dialami oleh guru-guru mata
pelajaran yang saat ini belum tersentuh
langsung oleh Kebijakan Pendidikan Nasional.
Selain itu, masih ada juga sekolah yang belum

sanggup
dengan memanfaatkan IT untuk

mengembangkan  pembelajaran
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mengoptimalkan hasil belajar siswa, baik
karena faktor kompetensi guru itu sendiri
maupun terbatasnya sarana dan prasarana.
Sebagai sebuah inovasi yang sedang
disemaikan, perjalanan Kurikulum 2013 ini
pasti tidak akan serta-merta berjalan secara
sempurna. Oleh karena itu, upaya perbaikan
yang berkelanjutan dalam  pengelolaan
kurikulum di sekolah dan praktik pembelajaran
di kelas menjadi penting. Kegiatan
pengembangan pengetahuan dan keterampilan
guru dalam mengimplemantasikan Kurikulum
2013 perlu terus dilakukan, baik yang
difasilitasi oleh sekolah, dinas pendidikan, dan
terutama  pemerintah  pusat.  Supervisi
pembelajaran seyogyanya menjadi kebutuhan
setiap guru dalam rangka perbaikan proses
pembelajaran yang dilakukannya dan untuk
memastikan diri sebagai seorang pembelajar
yang terus berusaha belajar mengasah
kemampuan diri.
Tahap-Tahapan Implementasi Kurikulum
2013
Implementasi kurikulum mencakup tiga
tahapan pokok yaitu;
a. Pengembangan program, mencakup
program tahunan, semester atau catur wulan,
bulanan, mingguan dan harian. Selain itu
ada juga program bimbingan dan konseling
atau program remedial.
b. Pelaksanaan pembelajaran. Pada
hakekatnya, pembelajaran adalah proses
interaksi antara peserta didik dengan
lingkungannya.sehingga terjadi perubahan

perilaku kearah yang lebih baik.

ISSN: 2301-6671

c. Evaluasi, proses yang dilaksanakan
sepanjang proses pelaksanaan kurikulum
caturwulan atau semester serta penilaian
akhir formatif atau sumatif mencakup
penilaian keseluruhan secara utuh untuk
keperluan evaluasi pelaksanaan kurikulum.

Hakikat Pembelajaran IPS di SD

Menurut Warsino (2002: 17) ilmu
pengetahuan sosial di Sekolah Dasar adalah
mata pelajaran yang mengajari manusia dalam
semua aspek kehidupan dan interaksinya dalam
masyarakat. Pembelajaran IPS di Sekolah

Dasar hendaknya menggunakan lingkungan

sebagai sumber belajar, terutama yang

berkaitan dengan kehidupan sehari-hari anak.

Dalam proses pembelajaran diupayakan

mengaitkan bahan pelajaran IPS dengan

pelajaran-pelajaran lain. Disamping itu perlu
digunakan kejadian yang aktual untuk
mendukung atau memperkuat pembelajaran

IPS yang sudah ada. Berdasarkan uraian diatas

dapat disimpulkan bahwa dalam pembelajaran

IPS SD guru harus mampu menciptakan iklim

belajar mengajar yang Aktif, Inovatif, dan

Kreatif.

Pengertian Pembelajaran IPS

Warsino (2002: 20)

pembelajaranadalah proses interaksi peserta

Menurut

didik dengan pendidik dan sumber belajar pada
suatu lingkungan belajar yang meliputi guru
dan siswa yang saling bertukar informasi.
Pembelajaran IPS yang dilaksanakan baik pada
pendidikan dasar maupun pada pendidikan
tinggi tidak menekankan pada aspek teoritis
keilmuannya, tetapi aspek praktis dalam

mempelajari, menelaah, mengkaji gejala, dan
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masalah sosial masyarakat, yang bobot dan
keluasannya disesuaikan dengan jenjang
pendidikan masing-masing. mempelajari IPS
dapat menghayati masa sekarang dengan
dibekali pengetahuan tentang masa lampau
umat manusia. Dalam kegiatan belajar
mengajar IPS membahas manusia dengan
lingkungannya dari berbagai sudut ilmu sosial
pada masa lampau, sekarang, dan masa
mendatang, baik pada lingkungan dan budaya,
dan kejiwaannya, memamfaatkan sumberdaya
yang ada dipermukaan bumi, mengatur

kesejahteraan dan pemerintahannya maupun

kebutuhan lainnya dalam rangka
mempertahankan  kehidupan  masyarakat
manusia.

Tujuan Pembelajaran IPS

Menurut  Warsino(2003:  25) tujuan
pembelajaran IPS (instruction
alobjective social) adalah perilaku hasil belajar
yang diharapkan terjadi, dimiliki, atau dikuasai
oleh peserta didik setelah mengikuti kegiatan
pembelajaran IPS. Penyelenggaraan
pendidikan merupakan suatu keseluruhan yang
terangkum dalam sebuah sistem pendidikan
nasional. Begitu juga dengan pendidikan IPS
pada pendidikan dasar dan menengah
merupakan suatu yang integral dari suatu sistem
pendidikan nasional pada umumnya, yang telah
diatur berdasarkan undang-undang sestem

pendidikan nasional.

METODE PENELITIAN
Penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah penelitian kualitatif.

Adapun yang dimaksud dengan penelitian
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kualitatif adalah penelitian yang bermaksud
untuk memahami fenomena tentang apa yang
dialami oleh subjek penelitian secara holistik
dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-
kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus
yang alamiah dan dengan memanfaatkan
berbagai metode ilmiah (Moloeng, 2007: 6).

Penelitian ini dilakukan di SD Negeri
Paya Peunaga. Adapun waktu pelaksanaan
penelitian dimulai pada bulan September
sampai November 2018.

Subjek penelitian dalam penelitian ini
ditentukan dengan teknik purposive sampling
yaitu berupa teknik pengambilan sumber data
dengan pertimbangan tertentu berdasarkan
tujuan tertentu. Subjek penelitian dalam
penelitian ini yaitu Kepala Sekolah, Wakil
Kepala Sekolah, dan siswa kelas IV sebanyak
19 orang.

Metode pengumpulan data observasi,
wawancara, dan dokumentasi.

Teknik pemeriksaan keabsahan data
untuk menguji keabsahan data yang didapat
sehingga benar-benar sesuai dengan tujuan dan
maksud penelitian, maka peneliti menggunakan
teknik triangulasi. Triangulasi data adalah
teknik pemeriksaan data yang memanfaatkan
suatu yang lain diluar data tersebut untuk
keperluan pengecekan atau sebagai
membanding data tersebut (Moleong, 2007:
330).

Teknik analisis data Langkah- langkah
analisis data menurut Miles dan Huberman
(2007: 148):

a. Data Reduction (Reduksi Data)
b. Data Display (Penyajian Data)
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c. Conclusion Drawing (Verifikasi)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Implementasi kurikulum 2013 banyak
menuai Kritikan terutama dari kalangan praktisi
pendidikan. Baik segi persiapan, proses, dan
pelaksanaannya dalam pembelajaran di kelas.
Namun hal tersebut harus tetap diupayakan
sebaik mungkin dalam pelaksanaannya. SD
Negeri Paya Peunaga merupakan sekolah yang
dipilih untuk uji coba pelaksanaan kurikulum
2013 pada tahun ajaran baru 2017/2018.

Implementasi  kurikulum 2013 dalam
pembelajaran IPS kelas 1V SD Negeri Paya
Peunaga, guru masih harus lebih kreatif dan
inovatif dalam pelaksanaan pembelajaran. Hal
tersebut dikarenakan pembelajaran tidak lagi
terpisah karena banyak materi. Pembelajaran
yang terdahulu guru memberi tahu, sekarang
siswa yang mencari tahu apa yang sedang
mereka bahas dalam  pembelajarannya
sebagaimana yang telah ditugaskan oleh guru,
banyak siswa terlihat masih diam, dan bingung
dengan pembelajaran tersebut. Dalam hal ini,
guru dituntut untuk lebih kreatif dan inovatif
untuk melaksanakan pembelajaran di kelas baik
penggunaan metode maupun penggunaan
media sebagai penunjang pelajaran agar siswa
lebih giat selama proses belajar. Di SD Negeri
Paya Peunaga, pelaksanaan pembelajaran IPS
sudah menerapkan kurikulum 2013, namun
belum maksimal. Kurangnya sarana dan
prasarana serta guru yang bukan dibidangnya
menjadi permasalahan utama. Pembelajaran
IPS di SD Negeri Paya Peunaga dalam

pelaksanaannya masih  belum terlaksana
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dengan baik, dikarenakan guru masih berfungsi
sebagai sumber belajar utama.

Berdasarkan hasil wawancara, dalam
mengimplementasikan kurikulum 2013 ini,
guru-guru semuanya siap dalam menjalankan
tugas sebagai tenaga pendidik. Tetapi mereka
mengalami  kesulitan dalam hal media
pembelajaran dan penilaian. Bagi mereka
perubahan kurikulum bukan sebuah hal baru
tampaknya guru-guru dalam
mengimplementasikan kurikulum 2013 ini
cukup serius dan harus mereka jalani seperti
biasanya. Pertama guru mengalami kesulitan
dalam hal penilaian kepada peserta didik,
karena banyaknya implikasi atau item penilaian
seperti  penilaian sikap belajar  siswa,
pengetahuan, dan penilaian religius siswa.

Kendala yang dialami oleh guru kelas IV
SD Negeri Paya Peunaga pada mata pelajaran
IPS dalam pelaksanaan Kurikulum 2013
adalah: 1) perlunya adaptasi antara guru dan
siswa dalam dalam setiap pembelajaran, 2)
perlunya penambahan pelatihan yang lebih
mendalam terkait teknis pelaksanannya, 3)
proses penilaian yang terlalu rinci sehingga
memerlukan waktu yang lebih dalam memberi
nilai kepada siswa, 4) belum tersedianya buku
pegangan guru dan siswa, 5) sarana prasarana

yang kurang memadai.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan
pembahasan yang telah dipaparkan tentang
Kurikulum 2013  dalam
pembelajaran IPS di SD Negeri Paya Peunaga

implementasi

maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut:
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Implementasi Kurikulum 2013 pada
mata pelajaran IPS pada kelas IV SD Negeri
Paya Peunaga diperoleh dari hasil wawancara
guru kelas 1V, Kepala Sekolah dan siswa kelas
IV. Bahwa Implementasi pembelajaran IPS
berdasarkan Kurikulum 2013 telah berjalan
dengan baik melalui tahap persiapan, sampai
tahap evaluasi. Penerapan Kurikulum 2013
sudah dilaksanakan di kelas IV, yang artinya
sudah diterapkan secara total dengan
menggunakan Kurikulum 2013.

Kendala-kendala dalam  penerapan
Kurikulum 2013 dalam pembelajaran IPS di SD
Negeri Paya Peunaga yaitu dalam menerapkan
Kurikulum 2013, siswa dan guru membutuhkan
waktu yang cukup lama untuk memahami dan
beradaptasi dengan sistem pembelajaran model
baru yang ditawarkan oleh pemerintah dalam
Kurikulum 2013, perlunya penambahan
pelatihan yang lebih mendalam terkait teknis
pelaksanaannya, belum tersedianya buku
pegangan guru dan siswa, sarana prasarana

yang kurang memadai.
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